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PENGARUH KETERLIBATAN KERJA, MOTIVASI INTRINSIK DAN STRES KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA HOTEL GRAND INNA PADANG

The Effect Of Work Involvement, Intrinsic Motivation And Work Stress 
On Employee Performance At Hotel Grand Inna Padang
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Inna Padang, baik secara parsial maupun simultan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada karyawan Hotel Grand Inna Padang.. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Grand Inna Padang sebanyak 105 karyawan dan sampel 51 karyawan. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, regresi berganda dan koefesien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t table (2.192 > 2.009) dengan nilai sig 0.033 <  0.05. (2). Motivasi intrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t table (6.800 > 2.009) dengan nilai sig 0.00 <  0.05. (3) stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung > t table (2.184 > 2.009) dengan nilai sig 0.034 < 0.05. (4) secara simultan keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan  stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai f hitung > f tabel (22.288 >2.81). Kontribusi pengaruh keterlibatan kerja, motivasi intrinsik, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 0.587atau 58.7 % sedangkan sisanya 41.3% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.
Kata Kunci : Keterlibatan kerja, motivasi intrinsik, stres kerja dan kinerja karyawan

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of work involvement, intrinsic motivation and work stress on employee performance at the Grand Inna Hotel, Padang, either partially or simultaneously. The data collection method used in this study used a questionnaire, namely by giving some questions or statements to the employees of the Grand Inna Hotel, Padang. The population of this study were all employees of Hotel Grand Inna Padang as many as 105 employees and a sample of 51 employees. The method of analysis in this study uses descriptive analysis, multiple regression and coefficient of determination. The results showed that (1) job involvement had a significant effect on employee performance with a value of t count> t table (2.192> 2.009) with a sig. value of 0.033 <0.05. (2). Intrinsic motivation has a significant effect on employee performance with t count> t table (6,800> 2,009) with sig. 0.00 <0.05. (3) job stress has a significant effect on employee performance with a value of t count> t table (2.184> 2.009) with a sig. value of 0.034 <0.05. (4) simultaneous job involvement, intrinsic motivation and work stress have a significant effect on employee performance with the value of f count> f table (22.288> 2.81). The contribution of the influence of work involvement, intrinsic motivation, and work stress on employee performance amounted to 0.587 or 58.7% while the remaining 41.3% was explained by other variables outside the study.
Keywords: Job involvement, intrinsic motivation, job stress and employee performance


PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam sebuah organisasi, dimana sumber daya manusia berperan sebagai penggerak aktivitas dalam kelangsungan dan kemajuan suatu perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur    terpenting dalam perusahaan, sehingga perusahaan mampu memperhatikan dari setiap sumber daya manusia yang ada di dalam perusahaannya dan tidak memandang sumber daya manusia sekedar aset perusahaan dan mitra dalam berusaha (Saputra & Mulia, 2021).
Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan, akan menentukan keberhasilan sebuah perusahaan. Hal ini dapat di lihat dari hasil kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.  Namun,  tidak semua karyawan mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Hal ini disebabkan karena kurangnya keterlibatan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang di berikan, sehingga perusahaan harus melibatkan tanpa membeda-bedakan karyawan dalam bekerja. Dengan keterlibatan kerja tersebut, maka akan dapat membuat karyawan merasa di hargai dan dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga karyawan termotivasi untuk peduli dengan pekerjannya dan mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya  dengan baik. Karyawan pada dasarnya memiliki suatu dorongan atau motivasi yang berasal dari dalam dirinya tanpa rangsangan dari luar, motivasi ini dapat mendorong seseorang melakukan pekerjaan lebih cepat dari biasanya, sehingga mampu membuat perusahaan dapat mencapai target dan tujuan perusahaan. Motivasi yang datang dari dalam diri
Hotel Grand Inna padang adalah salah satu hotel berbintang empat yang beralamat di jalan gereja No 34 Padang. Hotel Grand Inna Padang memiliki 9 departemen untuk mendukung berjalannya operasional hotel dengan baik. Hotel Grand Inna padang melakukan evaluasi setiap bulannya untuk memperbaiki dan mengarahkan karyawan agar setiap tugas dan pekerjaan yang di berikan sesuai dengan tujuan perusahan.
Operasional hotel tidak terlepas dari peran penting sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Sumber daya manusia pada sebuah hotel harus mempunyai satu tujuan yang sama yaitu agar hotel mengalami peningkatan, baik dari segi   pendapatan maupun prestasi perusahaan. Kinerja karyawan yang baik dapat meningkatkan dan mewujudkan kemajuan perusahaan.
Akhir-akhir ini banyak karyawan yang tidak mematuhi jam kerja, misalnya adanya karyawan terlambat, terlalu sering izin tanpa kepentingan yang jelas bahkan keluar di jam kerja, ini membuktikan kurangnya motivasi karyawan. Berikut ini memperlihatkan absensi karyawan hotel Grand Inna Padang selama tahun 2018 :
Tabel 1. Jumlah Absensi Karyawan Hotel Grand Inna Padang Pada Tahun 2018

Sumber : Hotel Grand Inna Padang (2019)
Berdasarkan Tabel 1.1 diatas jumlah absensi karyawan Hotel Grand Inna padang selama tahun 2018 membuktikan bahwa masih adanya keterlambatan karyawan setiap bulannya. Selama tahun 2018 tingkat keterlambatan karyawan tertinggi terjadi pada bulan  juni sebanyak 17 karyawan. Selain itu tingkat izin karyawan dalam tahun yang sama masih di temukan, dengan tingkat izin tertinggi terjadi pada bulan Juni sebanyak 8 orang. Sementara, masih di temukan kembali beberapa karyawan yang tidak hadir tanpa adanya alasan pada bulan yang sama yaitu bulan juni dengan tingkat tertinggi sebanyak 5 Orang. Hal ini menunjukan bahwa masih adanya karyawan yang kurang memiliki motivasi dalam bekerja yang terlihat dari tingginya tingkat keterlambatan dan absensi karyawannya dalam tingkat kehadiran.
Selain itu motivasi karyawan pada Hotel Grand Inna Padang terlihat dari jumlah karyawan yang mengundurkan diri atau keluar dari pekerjaan mereka, dimana karyawan yang keluar memiliki beberapa alasan berbeda-beda Tabel 1.2
Berikut mengambarkan jumlah karyawan yang keluar tahun 2015-2018 : 
Tabel   1.   Jumlah   Karyawan   Yang Keluar Tahun 2015-2018




















Sumber : Hotel Grand Inna Padang (2019)

Berdasarkan tabel 1.2, diatas terlihat jumlah karyawan yang keluar dari tahun 2015-2018 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 jumlah karyawan keluar sebanyak 0, artinya tidak ada karyawan yang keluar atau mengundurkan diri dari perusahaan. namun pada tahun 2016 terjadi kenaikan  jumlah karyawan yang keluar yaitu sebanyak 8 Orang, dengan alasan keluar dari pekerjaan, yang terbanyak adalah karena telah melanggar peraturan kerja. Sehingga jumlah karyawan pada tahun 2016 sebanyak 126 Orang. Selanjutnya, pada tahun 2017 terjadi lagi penurunan jumlah karyawan yang keluar sebanyak 7 orang, dengan alasan terbaru yaitu habisnya kontrak kerja. Sehingga, jumlah karyawan pada tahun 2017 sebanyak 119 Orang. Pada tahun 2018 terjadi kembali penurunan karyawan sebanyak 6 orang dengan alasan terbanyak telah mendapatkan pekerjaan yang lain. Sehingga jumlah karyawan pada tahun 2018 sebanyak 113 orang. Hal ini menunjukan keluarnya karyawan dari hotel  Grand  Inna Padang  di  sebabkan karena melanggar aturan kerja dan mendapatkan pekerjaan lain, Hal ini mengambarkan   bahwa   karyawan   di Hotel Grand Inna Padang kurang memiliki kinerja yang baik dan motivasi dalam bekerja. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah keterlibatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Inna Padang? (2) Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Inna Padang? (3) Apakah stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Inna Padang? (4) Apakah keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Ina Padang secara simultan?
Menurut Anwar (2015:9) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorag karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan. Menurut Sopiah (2018:351) ada beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah sebagai berikut :
1. Kualitas
2. Kuantitas
3. ketepatan waktu
4. Efektivitas
5. kemandirian.
Menurut Marwati (2016:5) keterlibatan kerja menghasilkan dua sudut pandang yang dianggap menyebabkan timbulnya keterlibatan kerja yang pertama adalah keterlibatan kerja akan terbentuk karena keinginan dari karyawan akan kebutuhan tertentu, nilai atau karakteristik tertentu yang diperoleh dari pekerjaannya sehingga akan membuat karyawan tersebut lebih terlibat atau malah tidak terlibat pada pekerjaannya. Dalam penelitian ini indikator yang di gunakan dalam menilai keterlibatan kerja sumber daya manusia, menurut Sebastian,dkk (2017:310) adalah sebagai berikut :
1. Peduli terhadap pekerjaaan,
2. Menguasai bidang pekerjaan,
3. Mengutamakan pekerjaan,
4. Menghargai pekerjaan
5. Melakukan pekerjaan sebaik mungkin 
Menurut  Desy,dkk  (2018:221) Motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagai individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya  atau manfaat  makna  pekerjaan  yang dilaksanakannya. Dengan kata    lain motivasi ini bersumber dari pekerjaan yang di kerjakan, baik  karena mampu memenuhi kebutuhan, atau memungkinkan mencapai suatu tujuan, maupun karena memberikan  harapan tertentu yang positif di masa depan. Berikut beberapa indikator yang di gunakan di dalam penelitan pada variabel motivasi intrinsik, menurut Achmad (2017:37) yaitu :
1. Keberhasilan
2. Penghargaan/reward
3. Pekerjaan itu sendiri
4. Tanggung jawab perusahaan
5. Pengembangan

Kata stres seringkali digunakan untuk menunjuk gejala atau fakta yang kadang tidak sama atau bahkan beda sama sekali. Menurut Tri (2017:44) menyebutkan bahwa stres adalah tuntunan-tuntunan eksternal yang mengenai seseorang, misalya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulasi yang secara objektif adalah berbahaya.stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Adapun indikator yang di gunakan dalam menilai stres kerja menurut Uzzah, dkk (2016:4) adalah sebagai berikut :
1. Tuntunan tugas
2. Tuntunan peran
3. Tuntunan pribadi
4. Tuntunan organisasi
5. Kepemimpinan organisasi

METODE PENELITIAN

Untuk memenuhi kebutuhan data dan informasi dalam rangka penulisan Proposal, penulis melakukan penelitian guna pengumpulan data dengan menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut :
1. Penelitian Kepustakaan (LibraryResearch)
Penelitian kepustakaan dimaksud adalah bahwa untuk memperoleh bahan yang diperlukan penulis menggunakan bahan-bahan pustaka berupa literatur, buku-buku atau berupa karya ilmiah dan menggunakan media internet yang sesuai dengan materi yang dibahas dalam proposal ini.
2. Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan atau Field Research yang dimaksud disini adalah bahwa disamping menggunakan literatur seperti dikemukakan diatas, penulis juga melakukan penelitian langsung di lapangan, yaitu langsung pada sasaran atau pada lokasi penelitian yang telah ditetapkan. Untuk memperoleh data, digunakan teknik pengumpulan data berupa observasi atau pengamatan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan   tertulis   yang   digunakan untuk memperoleh informasi dari responden Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah pernyataan yang sifatnya tertutup dan responden tinggal memilih dari setiap pernyataan.
Jenis data yang digunakan adalah Data  primer  yaitu  data  yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan jawaban kuesioner yang diisi oleh responden. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Grand Inna Padang dan data sekunder yang merupakan Data sekunder adalah data yang  diperoleh  melalui  beberapa sumber-sumber seperti buku-buku, informasi yang di publikasikan atau yang tidak di publikasikan dari dalam atau luar perusahaan dan artikel yang terdapat dalam jurnal ilmiah yang terkait dengan penelitian.
Menurut Sugiyono (2015:119) populasi adalah wilayah geralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. Berdasrakan pengertian tersebut, maka populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Grand Inna Padang berjumlah 113 Orang.
Menurut Sugiyono (2017:81) Sampel adalah bagian dari jumlah karakterisitik yang  dimiliki  oleh populasi tersebut penelitian ini penulis mempesempit populasi yaitu dengan ukuran sampel yang di lakukan dengan menggunkan metode slovin.  Metode slovin merupakan metode yang di gunakan untuk menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui secara pasti. Dari hasil perhitungan maka jumlah sampel atau responden yang harus diteliti adalah 51 Karyawan
Defenisi Operasional Variabel
Tabel 3. Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Indikator

	1
	Keterlibatan kerja (X1)
	1. Peduli terhadap pekerjaan
2. Menguasai bidang pekerjaan
3. Mengutamaka pekerjaan
4. Menghargai pekerjaan
5. Melakukan pekerjaan sebaik mungkin

	2
	Motivasi intrinsik (X2)
	1. Keberhasilan
2. Penghargaan/reward
3. Pekerjaan itu sendiri
4. Tanggung jawab perusahaan
5. Pengembangan

	3
	Stres Kerja (X3)
	1. Tuntunan tugas
2. Tuntunan peran
3. Tuntunan pribadi
4. Struktur organisasi
5. Kepemimpinan

	4
	Kinerja Karyawan (Y)
	1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Kehandalan
4. Sikap


Sumber : Data diolah penulis (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil TCR  keterlibatan kerja (X1) karyawan Hotel Grand Inna Padang sebanyak 25 item pernyataan diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 3.88 dengan tingkat capaian responden sebesar 77.52%. Skor rata-rata total dan angka tingkat pencapaian ini menunjukkan bahwa secara umum skor keterlibatan kerja   karyawan   Hotel   Grand   Inna Padang adalah cukup baik. Artinya rata- rata keterlibatan kerja karyawan Hotel Grand Inna Padang dinilai sudah cukup baik. Hasil TCR motivasi intrinsik (X2) karyawan Hotel Grand Inna Padang diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 3.98 dengan 25 item pernyataan dengan tingkat capaian responden sebesar 79.58%. Skor rata-rata total dan angka tingkat pencapaian ini menunjukkan bahwa secara umum skor motivasi intrinsik karyawan Hotel Grand Inna Padang adalah cukup baik. Artinya rata- rata motivasi intrinsik karyawan Hotel Grand Inna Padang dinilai sudah cukup baik. Hasil TCR stres kerja (X3) karyawan Hotel Grand Inna Padang sebanyak 25 item pernyataab diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 3.97 dengan tingkat capaian responden sebesar 79.67%. Skor rata-rata total dan angka tingkat pencapaian ini menunjukkan bahwa secara umum skor stres kerja karyawan  Hotel  Grand Inna Padang adalah cukup baik. Hasil TCR kinerja karyawan (Y) Hotel Grand Inna Padang dengan 20 item pernyatan diperoleh skor rata-rata nilai sebesar 3.87 dengan tingkat    capaian    responden    sebesar 77.33%. Skor rata-rata total dan angka tingkat pencapaian ini menunjukkan bahwa secara umum skor stres kerja karyawan Hotel Grand Inna Padang adalah cukup baik.
Semua pernyataan variabel keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stress kerja dimana nilai correlated item total correlation > 0.275 item-item pernyataan di katakan valid jika nilai korelasi product moment (t hitung) > t tabel= rα;n-2  = r0.05;51 Sehingga dapat di simpulkan bahwa semua pernyataan dalam penelitian ini valid.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 	
  Unstandardized Residual 	 
Asymp. Sig. (2-tailed)
                                                             .200c,d 	
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance
Sumber  :  Hasil  Output  SPSS  23 (2019) Lampiran 19
Berdasarkan tabel 4. di atas, diketahui bahwa nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai  Asymp.  Sig  (2-tailed)  sebesar 0.200> 0.05 sehingga dapat diketahui bahwa  variabel  dependen berdistribusi normal
2. Uji Heteroskedasitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedasitas
Coefficientsa
	Model
	t          
	Sig.

	1
	(Constant)
	-.507      
	.653

	
	Keterlibatan Kerja
	-.453
	.614

	
	Motivasi Intrinsik
	-.220
	.827

	
	Stres Kerja
	1.828
	.074


a.    Dependent Variable: RES2
Sumber : Hasil Output SPSS 23 (2019) Lampiran 19
Berdasarkan tabel 5 Pada uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi>  0.05 dimana keterlibatan kerja sebesar 0.653, motivasi intrinsic 0.827 dan stress kerja 0.074 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas.
[image: ]Hasil olah data uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatterplot dapat dilihat dalam gambar 1 sebagai berikut :











Gambar 1. Grafik Scatterplot
Sumber  :  Hasil  Output  SPSS  23 (2019) Lampiran 19
Dalam gambar (scatterplot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Multikoleniaritas
Tabel 6. Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficientsa
	Model
	Collinearity Tolerance
	Statistics VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Keterlibatan Kerja
	,943
	1.061

	
	Motivasi Intrinsik
	,975
	1,026

	
	Stres Kerja
	,955
	1,047


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan Sumber : Hasil Output SPSS 23 (2019) 
Berdasarkan tabel 6. diatas nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi multikoleniaritas.
Metode Analisis
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel   7.   Hasil   Regresi   LinearBerganda
Coefficientsa
	
Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized  Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1


	(Constant)
Keterlibatan Kerja 
Motivasi Intrinsik 
Stres Kerja
	.620
.094
.514
.166
	10.164
.043
.076
.076
	
.212
.645
.209
	.061
2.192
6.800
2.184
	.952
.033
.000
.034


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber  :  Hasil  Output  SPSS  23 (2019) Lampiran 19.
Berdasarkan hasil pengolahan mengunakan softwere SPSS 23,maka persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut :
Y= 0.620 + 0.94 X1  + 0.514 X2  + 0.166 X3
Dari persamaan regresi linear berganda, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta (nilai mutlak kinerja karyawan) apabila keterlibatan  kerja  (X1),  motivasi intrinsik (X2) dan stres kerja (X3) = 0 maka kinerja karyawan (Y) memiliki nilai sebesar 0.620
2. Koefisien regresi keterlibatan kerja (X1) sebesar 0.094 yang artinya terdapat hubungan positif antara   keterlibatan kerja (X1) dengan kinerja karyawan   (Y), apabila keterlibaatan kerja (X1) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan kinerja karyawan (Y) sebesar 0.094%, bila variabel independen lainnya konstan.
3. Koefisien regresi motivasi intrinsik (X2) sebesar 0.514 yang artinya terdapat hubungan positif antara motivasi intrinsik (X2) dengan kinerja karyawan (Y), apabila   motivasi   intrinsic (X2) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan kinerja karyawan  (Y)  sebesar   0.514%, bila  variabel  independen  lainnya konstan.
4. Koefisien regresi stres kerja (X3) sebesar  0.166  yang  artinya terdapat hubungan positif antara stres kerja (X3) dengan kinerja karyawan (Y), apabila stres kerja (X3) naik sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan kinerja karyawan  (Y)  sebesar   0.166%, bila variabel independen lainnya konstan.
2. Koefesien Determinasi (R2) Tabel 8. Hasil Uji R Squere
Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.766a
	.587
	.561
	4.08203


a. Predictors: (Constant), Stres Kerja , Motivasi Intrinsik , Keterlibatan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber  :  Hasil  Output  SPSS  23 (2019) Lampiran 19
Dari tabel 8. diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0.587. Hal ini berarti bahwa keterlibatan kerja (X1), motivasi intrinsik (X2) dan stres kerja (X3) dapat menjelaskan kinerja karyawan (Y) sebesar 58.7%. Sedangkan   sisanya   yaitu   sebesar 100% - 58.7% = 41.3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di atas.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji t
Tabel 9. Hasil Uji t
Coefficientsa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1



	(Constant)
Keterlibatan Kerja 
Motivasi Intrinsik 
Stres Kerja
	.620
.094
.514
.166
	10.164
.043
.076
.076
	
.212
.645
.209
	.061
2.192
6.800
2.184
	.952
.033
.000
.034


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Output SPSS 23 (2019) Lampiran 19
Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%) dan t tabel sebesar 2.009. Hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh keterlibatan kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (X2)
H1 : diduga keterlibatan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t sebesar 2.192 dengan nilai signifikan sebesar 0.033, dimana nilai signifikannya < 0,05 atau nilai t hitung > t tabel (2.192 > 2.009).   Hal   ini  menunjukkan bahwa  H1 diterima, artinya keterlibatan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), dengan derajat keberartian 99.5% .
2. Pengaruh motivasi intrinsik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
H2 : diduga motivasi intrinsik (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai   t sebesar 6.800 dengan nilai signifikan sebesar 0.000, dimana nilai signifikannya  <   0,05  atau nilai t hitung > t tabel (6.800 > 2.009). Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya motivasi  intrinsik  (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y), dengan derajat keberartian 99.5%.
3. Pengaruh stres kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 
H3 : diduga stres kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil uji T diatas, diperoleh nilai T sebesar 3.522 dengan nilai signifikan sebesar 0.0001, dimana nilai  signifikannya  <  0,05  atau nilai T hitung > T tabel (2.184 > 2.009). Hal ini menunjukkan bahwa H3  diterima, artinya stres kerja  (X3)  berpengaruh  terhadap kinerja   karyawan   (Y),   dengan derajat keberartian 99.5%.
Hasil Uji f
Tabel 10. Hasil Uji f
ANOVAa
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1 Regression
 Residual
   Total
	1114,175
783,158
1897,333
	3
47
50
	371,392
16,663
	22,288
	,000b


a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Stres Kerja , Motivasi Intrinsik , Keterlibatan Kerja
Sumber : Hasil Output SPSS 23 (2019) Lampiran 19
Dari tabel 10 diatas, diperoleh nilai F sebesar 22.288 > f tabel sebesar 2.81 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai  signifikannya  lebih  kecil  dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya secara bersama sama (simultan) variabel keterlibatan kerja (X1), Motivasi intrinsik (X2) dan stres kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

PEMBAHASAN

Pengaruh Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Grand Inna Padang
Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa keterlibatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa keterlibatan kerja (loyalitas) berpengaruh terhadap kinerja karyawan menurut Kasmir (2016:189-193) disebabkan karena loyalitas yang dimiliki karyawan untuk terlibat terhadap perusahaan dalam melakukan pekerjaan.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad (2016:59), Gian,ddk (2017:306) dan Alfine, ddk (2015:910) bahwa  Keterlibatan kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh  Motivasi  Intrinsik Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Grand Inna Padang
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik menurut Mangkunegara (2015:67) dan Kasmir (2016:189-193).
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fakrian, dkk (2015:3) dan Ahmad (2016:59) bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Grand Inna Padang
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh kasmir (2016:189-193) dimana salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja yang artinya apabila lingkungan kerja memberikan kenyaman dan ketenangan, maka akan menimbulkan suasana kerja yang baik, rileks dan tidak menyebabkan karyawan menjadi stres. Sehingga stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan.
Berdasarkan penelitian ini, sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Marawati (2016:16) dan Andriani (2017:14) bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Keterlibatan Kerja, Motivasi Intrinsik dan Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Hotel Grand Inna Padang
loyalitas yang dimiliki karyawan untuk terlibat terhadap perusahaan dalam melakukan pekerjaan akan membuat kinerja karyawan meningkat. motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan  rangsangan  dari  luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, hal ini diseimbangi dengan kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan. Kertika hal ini dilaksanakan maka kinerja karyawan akan meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterlibatan kerja (X1), motivasi  intrinsik (X2) dan  stres kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Hotel Grand Inna Padang baik secara parsial maupun simultan.
Berdasarkan analisa dan pembahasan, peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang didapatkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap   kinerja   karyawan   pada Hotel Grand Inna Padang secara parsial.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh postif dan signifikan terhadap  kinerja  karyawan pada Hotel Grand Inna Padang secara parsial.
3. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan bahwa stres kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Grand Inna Padang secara parsial.
4. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang didapatkan bahwa keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stres kerja berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja   karyawan   pada Hotel Grand Inna Padang secara simultan.

Saran-Saran
1. Bagi Hotel Grand Inna Padang Berdasarkan   hasil   penelitian   dan pembahasan mengenai keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stres kerja  pada  kinerja  karyawan Hotel Grand Inna padang cukup baik, namun perlu diperhatikan kemampuan  setiap  karyawan, apresiasi  kerja  serta tuntunan- tuntunan  kerja  yang  seimbang  agar setiap  karyawan dapat semakin meningkatkan kinerja dengan baik.
2. Bagi penelitian selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang dapat mempengaruhi Keterlibatan kerja, motivasi intrinsik, stres kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Bagi Universitas
Diharpakan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi bagi yang berminat pada masalah keterlibatan kerja, motivasi intrinsik dan stres kerja terhadap kinerja karyawan serta memperbanyak buku- buku dan referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
4.  Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan motivasi tersendiri  dalam  meningkatkan kinerja sendiri maupun kinerja didalam organisasi, dan mengatisipasi hal-hal yang dapat menurusk kinerja, baik kinerja sebagai karyawan maupun kinerja dalam diri
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